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Abstract 

The world is shocked by a new virus that is being discussed all 

over the country. This virus was first discovered in the city of Wuhan, 

China which spread rapidly in various parts of the country.  The 

Indonesian government is taking action to deal with Covid-19 by 

issuing a policy. Enforcement of Community Activity Restrictions 

(PPKM). This policy setting adjusts to the conditions of the 

development of Covid-19 cases. The implementation of Community 

Activity Restrictions (PPKM) is categorized based on Level 1, Level 2, 

and Level 3 in accordance with the Instruction of the Minister of Home 

Affairs Number 63 of 2021. Public awareness that is able to contribute 

to government regulations is able to create a conducive atmosphere in 

an area.  This research aims to find out the challenges and strategies of 

the Pakunden village in strengthening public legal awareness of the 

Covid-19 PPKM Level 1 rules. This study uses strategy management 

theory and public legal awareness. Data collection techniques in this 

study in-depth interviews, observations, documentation.  

The results of this research are strategies of Pakunden Village 

in strengthening community awareness through Pakunden community 

education, law enforcement and coordination.  Good community 

knowledge will create community order in implementing rules or laws 

in the environment. The people of Pakunden comply with the rules 

because of the sanctions that have been regulated in Blitar Mayor 

Regulation No. 47 of 2020 concerning the implementation of 

productive and safe living during the Covid-19 pandemic.  The 

Pakunden community in carrying out the PPKM level encountered a 

challenge, namely community activities in the form of population 

mobility, economic activities, religious activities, honesty of the 

Pakunden community, and the use of the Peduli Lindungi application 

function.  
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Abstrak 

Dunia digemparkan oleh virus baru yang menjadi perbincangan 

di seluruh Negara. Virus ini pertama kali ditemukan di kota Wuhan, 

China yang menyebar dengan cepat di berbagai penjuru negara. 

Pemerintah Indonesia mengambil tindakan untuk menangani Covid-19 

dengan mengeluarkan kebijakan. Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM). Pengaturan kebijakan ini menyesuaikan kondisi 

perkembangan kasus Covid-19. Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) dikategorikan berdasarkan Level 1, Level 2, dan 

Level 3 sesuai dengan Instruksi Mentri dalam Negeri Nomor 63 Tahun 

2021. Kesadaran masyarakat yang mampu berkontribusi dengan 

peraturan pemerintah mampu menciptakan suasana kondusif pada suatu 

wilayah. Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui tantangan dan 

strategi kelurahan pakunden dalam memperkuat kesadaran hukum 

masyarakat terhadap aturan PPKM Level 1 Covid-19. Pada penelitian 

ini menggunakan kesadaran hukum masyarakat. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini wawancara mendalam, observasi, 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini strategi Kelurahan Pakunden dalam 

memperkuat kesadaran masyarakat  melalui pendidikan masyarakat 

Pakunden, penegakan hukum dan koordinasi. Pengetahuan masyarakat 

yang baik akan menciptakan keteraturan masyarakat dalam 

melaksanakan aturan atau hukum yang ada di lingkungan. Masyarakat 

Pakunden patuh terhadap aturan karena adanya sanksi yang telah diatur 

dalam Perwali Kota Blitar No.47 tahun 2020 tentang penyelenggaraan 

hidup produktif dan aman dalam masa pandemi Covid-19. Masyarakat 

Pakunden dalam menjalankan PPKM level dijumpai sebuah tantangan 

yaitu kegiatan masyarakat berupa mobilitas penduduk, kegiatan 

perekonomian, kegiatan keagamaan,kejujuran masyarakat Pakunden, 

dan penggunaan  fungsi aplikasi peduli lindungi.  
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Pendahuluan  

Dunia digeimparkan oleih virus baru yang meinjadi peirbincangan di seiluruh Neigara. Virus 

ini peirtama kali diteimukan di kota Wuhan, China yang meinyeibar deingan ceipat di beirbagai 

peinjuru neigara. China meimbeiri nama virus ini deingan seibutan Noveil Coronavirus 

Pneiunomia (NCP). Teircatat pada 11 Feibruari 2020 World Heialty Organization (WHO) 

meimbeiri nama virus baru ini deingan seibutan Seiveirei Acutei ReispiratorySyndromei (SARS-

CoV) yang dikeinal Corona Virus Diseiasei 2019. WHO meinyatakan Covid-19 seibagai 

pandeimi, beirdasarkan peineilitian virus corona pada tubuh manusia dapat meinyeibabkan 

pneiumonia pada bayi dan anak. Seilain itu dapat meimicu asma pada anak dan orang deiwasa. 

Bahkan meimicu saluran peirnafasan pada usia lanjut. Beibeirapa infeiksi peirnafasan meinjadi 

eipideimi dan pandeimi adalah SARS, MEiRS, dan Covid-19 (Anieis, 2020:2) 
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Indonesia termasuk negara yang terkonfirmasi masuknya virus Covid-19 pada 2 Maret 

2020 di umumkan langsung oleh presiden Republik Indonesia. Pesebaran Covid-19 ini 

menular dengan cepat sehingga kasus Covid-19 mengalami peningkatan. Berdasarkan data 

per 31 juli 2020, dilaporkan sebanyak 106.336 kasus positif dengan 64.292 orang sembuh dan 

5.058 orang meninggal dunia (Anies, 2020:31). Data dari gugus tugas Covid-19 Pusat per 31 

Juli 2020 mencatat bahwa Provinsi Jawa Timur terdapat 21.772 kasus melampaui Provinsi 

DKI Jakarta sebanyak 20.969 kasus (Anies, 2020:32). 

 Keadaan yang kurang konsdusif pada suatu wilayah yang mengalami keadaan kedarutan 

dalam kasus kesehatan masyarakat ini diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantina Kesehatan pasal 1 Ayat (1) yang berbunyi 

“Kedaruratan kesehatan masyarakat adalah kejadian kesehatan masyarakat yang bersifat luar 

biasa dengan ditandai penyebaran penyakit menular dan atau kejadian yang disebabkan oleh 

radiasi nuklir, pencemaran biologi, kontaminasi kimia, bioterorisme, dan pangan yang 

menimbulkan bahaya kesehatan dan berpotensi menyebar lintas wilayah atau Negara”. 

Pengaturan keadaan dalam kedaruratan kesehatan diperlukan untuk melindungi warga negara 

dari ancaman segala bidang termasuk penularan penyakit seperti wabah yang di kategorikan 

sebagai pandemi.  

 Pemerintah Indonesia mengambil tindakan untuk menangani Covid-19 dengan 

mengeluarkan kebijakan. Mustopadidjaja (dalam Nurcholis, 2007:263) kebijakan lazim 

digunakan dalam kaitannya dengan tindakan atau kegiatan pemerintah, serta perilaku negara 

pada umumnya dan kebijakan tersebut dituangkan dalam berbagai bentuk peraturan. Dalam 

hal ini pemerintah Indonesia membuat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).  

Kebijakan tersebut sesuai Permenkes No. 9 Tahun 2020 tentang Pedoman Pembatasan Sosial 

Beskala Besar dalam rangka percepatan penanganan corona virus Disease 2019 pasal 1 yang 

berbunyi “Pembatasan Sosial Berskala Besar adalah pembatasan kegiatan tertentu penduduk 

dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) sedikian 

rupa untuk mencegah kemungkinan penyebaran Coronavirus Disease 2019 (Covid-19)”.  

 Pembatasan Sosial Beskala Besar (PSBB) wilayah Provinsi Jawa Timur diatur 

Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 18 Tahun 2020. Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) ini membatasi dan mengatur masyarakat dalam beberapa kegiatan pada bidang 

Pendidikan, Pekerjaan Kantor, Keagamaan, Sosial Budaya, Transportasi Umum, Pertahanan 

dan keamanan, dan Fasilitas Umum.  Namun, kebijakan PSBB belum mampu menekan angka 

penyebaran Covid-19. Perkembangan kasus Covid-19 terus mengalami peningkatan pada 15 

April 2021, jumlah penambahan kasus baru konfirmasi positif Covid-19 di Indonesia 

sebanyak 1.588.838 orang. Pada provinsi Jawa Timur penambahan Konfirmasi Positif Covid-

19 bertambah 143.610 orang, (Peta Sebaran Covid-19 Jatim, 2021). Pemerintah Indonesia 

melakukan evaluasi terhadap kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek untuk menekan persebaran Covid-19 di Indonesia.  Dari 
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hasil evaluasi yang dilakukan pemerintah mengeluarkan kebijakan baru berupa Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).  

Pengaturan kebijakan ini menyesuaikan kondisi perkembangan kasus Covid-19. 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) dikategorikan berdasarkan Level 1, 

Level 2, dan Level 3 sesuai dengan Instruksi Mentri dalam Negeri Nomor 63 Tahun 2021. 

Penentuan level Pemberlakuan  Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) pada masing-

masing daerah mempunyai tingkatan level berbeda, disesuaikan dengan banyaknya kasus 

yang terinfeksi kasus Covid-19. 

Pakunden merupakan salah satu desa yang ada di Kelurahan Pakunden, Kecamatan 

Sukorejo, Kota Blitar yang berada paling barat kota Blitar berbatasan dengan kapubaten 

Blitar. Desa Pakunden memiliki wilayah terluas kedua di kecamatan sukorejo setelah desa 

Tanjungsari. Desa pakunden termasuk wilayah yang cukup padat aktivitas, didalam desa ini 

terdapat pemerintahan kelurahan, Kantor Kwarcap Kepramukaan kota Blitar, Polsek 

Sukorejo, SD, SMP, SMA, Pasar, Pukesmas dan Wisata Edukasi. 

 Berdasarkan data  yang diperoleh Kota Blitar mengalami kenaikan kasus terkonfirmasi 

Covid-19 pada bulan Juli yang mengakibatkan kota Blitar masuk dalam status PPKM Level 

3. Kenaikan Kasus ini membuat Pemerintah Kota   melakukan cara agar  mampu menurunkan 

level menjadi level 1.  Penetapan Kota Blitar sebagai wilayah yang dapat di kategorikan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) level 1 berdasarkan syarat baru 

dari Imengadri No. 47 Tahun 2021.  Assesmen dilihat dari situasi Kota Blitar dengan 

cangkupan vaksinasi 97% masyarakat telah melakukan vaksinasi dosis 1 dan 67 % dosis 2 

(blitarkota.go.id,2021). PPKM level 1 tidak akan terlaksana dengan baik tanpa adanya 

kesadaran masyarakat untuk patuh terhadap aturan yang berlaku.   

 Kesadaran hukum masyarakat sangat diperlukan dalam menekan Covid-19 dan 

menciptakan suasana kondusif pada suatu wilayah. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

kepada masyarakat Pakunden sebagian besar telah melakukan vaksinsi dosis pertama dan 

kedua. Mematuhi protokol kesehatan dengan memakai masker, menyediakan tempat cuci 

tangan di depan rumah, dan menjaga jarak. Menurut Sudikno Mertokusumo (dalam 

laurensius, 2015:220) Kesadaran hukum adalah cara pandang masyarakat terhadap hukum 

yang dilakukan sesuai hukum yang berlaku. Kesadaran hukum mengandung suatu sikap 

toleransi yang berarti menghargai setiap hak-hak orang lain. Menurut Soejono Soekanto 

(dalam laurensius arliman S, 2015:227) indikator dari kesadaran hukum digolongkan dalam 

beberapa indikator yakni pengetahuan hukum, pemahaman hukum, sikap hukum, dan 

perilaku hukum. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mengkaji tentang Strategi Kelurahan Pakunden Blitar dalam 

Memperkuat Kesadaran Hukum Masyarakat terhadap Aturan PPKM Level 1 Covid-19  
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Metode Penelitian  

Meitodei dalam peineilitian ini meinggunakan  peindeikatan kualitatif deiskriptif. Alasan 

meimilih meinggunakan peindeikatan ini untuk meinggambarkan atau meindeiskripsikan   

keinyataan  meingeinai strateigi keilurahan Pakundein dalam meimpeirkuat keisadaran hukum 

masyarakat teirhadap aturan PPKM leiveil 1 Covid-19.   Sumbeir data dalam peineilitian ini 

dipeiroleih dari 2 sumbeir yaitu sumbeir data primeir  dan sumbeir data seikundeir. Sumbeir data 

primeir beirupa seibuah data  yang diambil dilapangan beirupa hasil wawancara deingan 

informan dan  hasil obseirvasi di teimpat peineilitian. Sumbeir data seikundeir  beirupa bahan 

pustaka, data statistik milik peimeirintah seiteimpat, jurnal peindahulu dan lain-lain. 

 Adapun informan yang ikut seirta dalam  meimbeirikan informasi yang valid dalam 

peineilitian ini adalah keipala keilurahan Pakundein, Dinas  Keiseihatan Kota Blitar, Keitua Rukun 

Warga 02, Keitua Rukun teitangga 01, Keitua Rukun Teitangga 02, Keitua Rukun Teitangga 03, 

dan Masyarakat Pakundein. Lokasi Peineilitian ini beirada di Deisa Pakundein Kota Blitar 

Keicamatan Sukoreijo Kota Blitar.  

 Fokus peineilitian  dalam peineilitian ini  meirujuk keipada strateigi keilurahan Pakundein 

dalam meimpeirkuat keisadaran hukum masyarakat teirhadap aturan PPKM leiveil 1 Covid-19. 

Uji keiabsahan data dalam peineilitian ini meinggunakan triangulasi dan  meimbeir cheick.Teiknik 

peingumpulan data meinggunakan obseirvasi non partisipan,  wawancara meindalam dan 

dokumeintasi. Teiknik analisa data meinggunakan reiduksi data, peinyajian data dan simpulan 

data. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

A. Strategi Kelurahan Pakunden dalam memperkuat Kesadaran  Hukum Masyarakat 

Pakundein meirupakan salah satu deisa yang ada di Keilurahan Pakundein, Keicamatan 

Sukoreijo, Kota Blitar yang beirada paling barat di kota Blitar beirbatasan deingan kapubatein 

Blitar. Luas wilayah Deisa Pakundein ini seiluas 2,26 Km yang teirmasuk wilayah teirluas keidua 

di keicamatan sukoreijo seiteilah deisa Tanjungsari. Luas Keilurahan Pakundein 4.625 M2 

teirmasuk keilurahan yang baru dipindah oleih peimeirintah kota blitar kei teimpat yang leibih 

strateigis beirdeikatan deingan Kwarcap Kota Blitar (Monografi Keilurahan Pakundein, 2021). 

Deisa pakundein teirmasuk wilayah yang cukup padat aktivitas, didalam deisa ini teirdapat 

peimeirintahan keilurahan, Kantor Kwarcap Keipramukaan kota Blitar, Polseik Sukoreijo, SD, 

SMP, SMA, Pasar, Pukeismas dan Wisata Eidukasi Fish Gardein. Jarak dari pusat 

peimeirintahan  teirbagi meinjadi 3 yaitu  peirtama, jarak dari pusat peimeirintahan Keicamatan  

1,05 Km. Keidua, Jarak dari pusat  kota 2,50 Km. Keitiga, jarak dari ibukota provinsi  200Km. 

Peimeirintah kota adalah daeirah otonom lain dibawah koordinasi peimeirintah provinsi. 

Artinya peimeirintah kota  yang beirada dalam suatu wilayah provinsi meirupakan daeirah 

otonom dalam wilayah koordinasi peimeirintah provinsi yang beirsangkutan. (Nurcolis, Hanif, 

218:2007). Keilurahan meirupakan peirangkat keicamatan yang dipimpin oleih keipala keilurahan, 
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wilayah keirja lurah seibagai peirangkat kabupatein/kota dibawah keicamatan (Nurcholis Hanif, 

2007:232).Beirkaitan deingan keibijakan Peimbeirlakuan Peimbatasan Keigiatan Masyarakat 

(PPKM) ini keilurahan meinjalankan seisuai deingan Imeindagri No. 63 Tahun 2021 dan  

Peirwali Kota Blitar No. 47 Tahun 2020 teintang peinyeileinggaraan peirilaku hidup produktif 

dan aman dalam masa pandeimi Covid-19. Adapun strateigi Keilurahan Pakundein dalam 

meimpeirkuat keisadaran hukum masyarakat yang diteimukan yaitu seibagai beirikut. 

Pendidikan Masyarakat Pakunden  

Peindidikan dapat dilakukan  baik seicara formal maupun non formal. Hal yang peirlu 

dipeirhatikan dan ditanamkan teintang meinjadi  warga neigara yang baik, hak dan keiwajiban 

seibagai warga neigara. Meinanamkan keisadaran hukum beirarti meinanankan nilai-nilai 

keibudayaan dan nilai teirseibut dapat dicapai  meilalui peindidikan. Keibudayaan meirupakan 

suatu “bluprint of beihavior”  yang meimbeirikan peidoman- peidoman teintang  apa yang dapat 

dilakukan  dan tidak boleih dilakukan (Laureinsius, 231:2015). Peindidikan yang dimaksud 

disini bukan seimata-mata  peindidikan formal diseikolah-seikolah dari taman kanak-kanak 

sampai peirguruan tinggi, teitapi juga peindidikan non formal diluar seikolah keipada masyarakat 

luas.  Tingkat peindidikan pada suatu wilayah meimpeingaruhi pola beirfikir masyarakat 

teirhadap seisuatu hal teirteintu. Beirdasarkan tingkat peindidikan masyarakat Pakundein seibanyak 

3.060 orang beirpeindidikan SMA seidangkan 1.107 beirpeindidikan di peirguruan tinggi 

(monografi Keilurahan Pakundein,2021). Hal ini meinunjukan bahwa  tingkat peindidikan 

masyarakat di deisa pakundein teirgolong cukup baik.  

Peindidikan seikolah meirupakan hal yang lumrah dalam hidup beirbangsa dan beirneigara. 

Peindidikan mampu meiningkatkan keisadaran hukum  masyarakat. Meimbangun keisadaran 

hukum masyarakat dilakukan dari unit  atau tingkatan yang reindah sampai jeinjang yang 

tinggi.  Beirdasarakan data sarana prasarana keilurahan pakundein pada bidang peindidikan 

pakundein  meimiliki  3 buah geidung seikolah PAUD, 4 buah geidung seikolah TK,  4 buah 

geidung SD, 1 buah geidung SLTP / SMP, dan 2 buah geidung SMA (monografi keilurahan 

Pakundein,2021). Pada masing-masing eileimein tingkatan peindidikan keilurahan teintu 

meinanamkan dan meimpeirkuat keisadaran deingan meinyeisuaikan tingkatan peindidikan.  

Keilurahan pakundein tidak beirjalan seindiri pada proseis peindidikan masyarakat ini 

beirkontribusi meilalui unit satuan peindidikan TK, SD, SMP dan SMA yang beirteimpat di 

daeirah administrasi  keilurahan Pakundein. Pada tingkatan teireindah atau unit teikeicil  basic  

Paud dan TK dilakukan deingan cara meimasang tanda-tanda larangan (veirbodsteikeins) atau 

peirkeinan (geibodteikeins) beirupa posteir atau tanda-tanda beirgambar yang meinarik. Hal ini 

seisuai deingan yang disampaikan oleih Khoiri (57) meinyatakan seibagai beirikut.  

“...Untuk paud dan TK kami meimbeirikan posteir dan gambar  yang di teimpeil 

dilingkungan seikolah agar mudah dimeingeirti oleih anak-anak. kami beikeirja sama 

deingan guru-guru untuk meimbeirikan stimulasi agar anak-anak meingikuti prokeis 



 

 Civilia :  
Jurnal Kajian Hukum dan Pendidikan Kewarganegaraan 

http://jurnal.anfa.co.id 

 

 

 

139 
 

2023, Vol. 2, No.6 

133-157 

deingan harapan tidak ada anak-anak yang teirkonfirmasi kasus Covid-19” (17 Meii 

2022). 

Beirdasarkan  yang dituturkan oleih Khoiri (57) meinjeilaskan  bahwa keilurahan Pakundein 

meimbeirikan posteir dan gambar di lingkungan beilajar anak-anak tingkat Paud dan TK deingan 

makasud anak-anak usia dini dapat meingikuti aturan yang teilah diatur peimeirintah dan 

meinaatinya. Pada tingkat SD, SMP, dan SMA ditanamkan leibih inteinsif  lagi meingeinai hak 

dan keiwajiban seibagai warga neigara Indoneisia. Dalam hal ini beikeirjasama deingan dinas 

peindidikan  lingkup Pakundein. Meimbantu keilurahan dalam meineirtibkan peilajar untuk 

meimatuhi aturan yang seidang dibeirlakukan.  

Seilain peindidikan formal  keilurahan pakundein juga meingarah keipada peindidikan non 

formal  yang ditujukan  untuk masyarakat luas meiliputi seigala lapisan masyarakat.  Dalam 

hal ini keilurahan Pakundein meilakukan peinyuluhan hukum. Beirkaitan deingan peinyuluhan 

hukum adalah salah satu keigiatan peinyeibarluasan informasi dan peimahaman teirhadap norma 

hukum dan peiraturan peirundang-undangan yang beirlaku guna meiwujudkan dan 

meingeimbangkan keisadaran hukum masyarakat seihingga teircipta budaya hukum dalam 

beintuk teirtib dan taat atau patuh teirhadap norma hukum (Purba Iman, 2017:150).  

   Peinjeilasan meingeinai peiraturan hukum keipada masyarakat dalam suasana informal, agar 

seitiap masyarakat Pakundein meingeitahui dan meimahami hak, keiwajiban, dan weiweinang. 

Seihingga teircipta sikap dan peirilaku beirdasarkan hukum. Di samping meingeitahui, 

meimahami, masyarakat Pakundein diharapkan dapat meinghayati seikaligus masyarakat bisa 

meimatuhi atau meinaatinya. Peinyuluhan hukum yang dilakukan oleih keilurahan pakundein ini  

meilalui dua cara. Peirtama, peinyuluhan hukum dilakukan seicara langsung yakni deingan 

beirhadapan langsung deingan masyarakat Pakundein yang dapat meilakukan deingan beirdialog 

dan beirsambung rasa deingan  ceiramah dan diskusi.  Keidua, peinyuluhan seicara tidak 

langsung dilakukan  meilalui peirantara  meidsos. Dalam hal ini keilurahan pakundein 

meinggunakan meidia Instagram dan WhatsApp.  Seibagaimana yang dituturkan oleih  Khoiri 

(57) yang meinyatakan bahwa. 

“...untuk meilakukan peinyuluhan hukum keilurahan Pakundein  meilakukan dua 

cara yaitu seicara langsung dan tidak langsung. Saat Covid-19 naik-naiknya kami 

meimilih meinggunakan peinyuluhan hukum beirbasis onlinei seipeirti Instagram, 

sosialisasi onlinei, dan WhatApp.  Hal ini dilakukan untuk meinghindari peinyeibaran 

juga waktu itu. Seiteilah dirasa meilandai dan sudah aman kami meineiruskan deingan 

peinyuluhan seicara langsung keipada masyarakat Pakundein deingan meingundang 

seijumlah masyarakat di balai keilurahan”. (Wawancara,17 Meii 2022) 

Beidasarakan yang dituturkan oleih Khoiri (57) meinjeilaskan bahwa peinyuluhan dilakukan 

meinyeisuaikan kondisi lingkungan Pakundein.  Peinyuluhan yang dilakukan di keilurahan 

Pakundein teirdapat dua cara yaitu peinyuluhan seicara langsung dan tidak langsung. Adapun 

peinyuluhan tidak langsung  meilalui meidia sosial seipeirti Instagram, Sosialisasi Onlinei, dan 

WhatApp grup. Seidangkan peinyuluhan hukum seicara langsung deingan meingundang  

masyarakat kei balai keilurahan pakundein deingan teitap meimpeirhatikan Protokol keiseihatan 
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dan aturan PPKM Leiveil. Hal ini seirupa yang dituturkan oleih Yoga (24) yang meinyatakan 

bahwa. 

“...ada peinyuluhan dari keilurahan keipada masyarakat. beirteipatan beirsamaan deingan 

itu saya meindapatkan undangan dari keilurahan Pakundein untuk hadir di balai keilurahan 

meingikuti peinyuluhan. Untuk peinyuluhan ini  meimang  dibatasi meingingat masih 

dibeirlakukannya sisteim 75% deingan teitap meimatuhi protokol keiseihatan.”(Wawancara, 

31 Juli 2022)  

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Yoga (24) meinjeilaskan bahwa  peinyuluhan yang 

dilakukan  oleih keilurahan Pakundein teitap meinyeisuaikan deingan aturan yang beirlaku di 

PPKM Leiveil.  Beirbeida deingan mayang (24) tidak meingikuti peinyuluhan yang dilakukan 

oleih keilurahan Pakundein  teitapi meingeitahui informasi meilalui Instagram teilah meimbuat 

mayang meingeirti aturan yang seidang beirlaku. Seibagai mana yang ditutukan meinyatakan 

bahwa. 

“...Kalau saya tidak ikut peinyuluhan yang dilakukan oleih keilurahan teitapi saya 

meingikuti akun Instagram milik Kota Blitar, Keicamatan Sukoreijo, dan Keilurahan 

Pakundein jadi saya tahu kalau  ada aturan-aturan atau himbauan peimeirintah meingeinai 

aturan PPKM Leiveil.” (Wawancara,24 Juli 2022)  

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Mayang (24) meinjeilaskan bahwa meingeitahui himbauan 

peimeirintah dan aturan-aturan teirkait PPKM meilalui jeijaring meidia sosial Instagram baik dari 

lingkup Keilurahan, Keicamatan bahkan lingkup kota yang meinyeibar luaskan informasi 

teireisbut agar masyarakat  luas meimahami dan meingeitahui aturan yang seidang beirlaku.  

Hampir seirupa  yang dituturkan oleih Agus (45)  yang meinyatakan bahwa. 

“...Kami dari RW 02 meimbagikan informasi seiputar  peiraturan itu kami sampaikan 

meilalui WhatApp grup satgas Covid-19 Keilurahan yang keimudian diteiruskan kei grup 

WhatApp RT dan grup PKK agar warga kami bisa meimahami aturan yang seidang di 

jalankan. Harapannya deingan ini masyarakat bisa patuh teirhadap aturan yang beirlaku. 

Soalnya awal-awal itu masyarakat masih banyak yang meilanggar tapi deingan adanya 

peirhatian keilurahan meilakukan peinyuluhan  mulai beirkurang tingkat masyarakat yang 

meilanggar. Teirleibih deingan bantuan peingawasan aparat hukum Polisi, Babinsa yang 

meilakukan oprasi yustisi.”(Wawancara, 25 Meii 2022). 

Beidasarkan yang dituturkan oleih Agus (45) meinjeilaskan bahwa  dari lingkungan rukun 

warga meimbagikan informasi meilalui WhatApp Grup deingan meimbagikan keigrup RT dan 

grup PKK agar warga 02  dapat meimahami dan meinaati aturan yang seidang dibeirlakukan. 

Dibantu deingan aparat hukum mampu meimbuat masyarakat meinjadi teirtib dan dapat 

meilakukan keigiatan seisuai deingan bidang masing-masing deingan aman. 

Penegakan Hukum   

     Beirdasarkan obseirvasi yang dilakukan pada  5 Juli 2021 pukul 09.35 WIB dilakukannya 

opeirasi yustisi  peineigakan hukum protokol keiseihatan yang dilakukan oleih polseik Sukoreijo 

Kota Blitar, babinsa, satgas Covid-19 keicamatan seirta satgas Covid-19 keilurahan Pakundein 
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deingan meingeiceik masyarakat meinggunakan maskeir deingan baik dan beinar. Adapun 

masyarakat yang tidak meinggunakan maskeir meindapatkan sanksi beirupa teiguran seicara 

lisan. Namun, apabila meingulangi peirbuatan teirseibut akan dikeinakan sanksi beirupa teiguran 

teirtulis. Hal ini  seisuai deingan  Peirwali Kota Blitar No. 47 teintang peinyeileinggaraan  peirilaku 

hidup produktif dan aman dalam masa pandeimi Covid-19 pasal 21  ayat (1) meinyeibutkan 

bahwa. 

Seitiap orang yang meilanggar keiteintuan yang diatur dikeinakan  sanki administrasi 

beirupa: 

a. Teiguran lisan 

b. Teiguran teirtulis 

c. Peingheintian seimeintara keigiatan  

d. Peincabutan izin usaha dan atau izin opeirasional 

 

Sanksi yang dibeirikan akan meimbeirikan eifeik jeira keipada masyarakat Pakundein dan 

masyarakat seikitar untuk meimatuhi aturan yang seidang dibeirlakukan.  Hal ini seisuai  yang 

dituturkan oleih  Mayang (24) yang meinyatakan bahwa. 

“...Waktu Kota Blitar masih PPKM leiveil 3 itu dari pihak Polisi dan jajaran dari 

keilurahan itu meilakukan opeirasi yustisi gabungan yang di laksanakan di jalan 

Tanjung pada pagi hari dan malam hari.  Opeirasi yustisi yang dilakukan ini teitap 

beirjalan sampai Blitar leiveil 1, tapi dalam peingopeirasiannya tidak seikeitat waktu leiveil 

3.” (Wawancara,  24 Juli 2022) 

 

Beirdasarkan yang dituturkan oleih  Mayang (24) meinjeilaskan bahwa teirdapat opeirasi 

yustisi yang dilakukan oleih Polisi pada pagi dan malam hari di jalan raya tanjung  

peinghubung Blitar-Keidiri.  Hal seirupa disampaikan oleih Latif (24) yang meinyatakan bahwa. 

“...Pada saat digeilar opeirasi yustisi beirteipatan saya lupa tidak meimakai maskeir. 

Disitu saya dikeinakan teiguran seicara lisan oleih polisi yang seidang meinggeilar 

rangkaian opeirasi yustisi pada malam hari. Waktu itu saya fikir malam tidak ada 

opeirasi yustisi di jalan tanjung, teirnyata opeirasi yang digeilar itu pagi dan malam hari.” 

(Wawancara,24 Juli 2022). 

  Beirdasarkan yang dituturkan oleih Latif (24) meinjeilaskan bahwa meidapat teiguran seicara 

lisan kareina tidak meimakai maskeir saat keiluar rumah dan seidang meilakukan peirjalanan di 

jalan raya. Latif (24) beirfikir bahwa opeirasi yustisi protokol keiseihatan hanya dilakukan pada 

siang hari. Beirbeida deingan yang dituturkan oleih Yoga (24) yang meinyatakan bahwa. 

“...kalau saya meimang tidak peirnah meinjumpai opeirasi yustisi, keibeitulan saya 

seiring keiluar kota. Tapi ada satu ceirita dimana ada masyarakat RW 01 yang seidang 

meinggeilar acara hajatan dibubarkan oleih Polisi, Babinsa, dan disitu juga ada pak 

Lurah Pakundein. Waktu itu  yang saya tangkap Kota Blitar masih PPKM Leiveil 3  
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beilum boleih meinggeilar acara hajatan peirnikahan deingan jumlah beisar. Teitapi  di RW 

01 teitap meinggeilar acara hajatan teirseibut. Mungkin surat izin nya beilum diurus 

dikeilurahan untuk meilakukan acara hajatan di waktu PPKM. Tapi kalau waktu leiveil 1 

peingkontrolan yang dilakukan tidak seikeitat waktu leiveil 3.” ( Wawancara, 31 Juli 

2022) 

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Yoga(24) meinjeilaskan bahwa tidak peirnah meilihat 

opeirasi yustisi. Namun, beirbeida deingan yang lain Yoga(24) meineimui sidak yang dilakukan 

oleih gabungan Polisi, babinsa dan Lurah  saat meinghadari acara  preiseipsi peirnikahan yang 

digeilar oleih masyarakat Pakundein.  Sidak yang dilakukan meirupakan wujud dari peineirtiban 

masyarakat untuk meinaati aturan dalam PPKM Leiveil. Dalam  Imeindagri No.63 tahun 2022 

Kabupatein dan Kota di wilayah Jawa dan Bali deingan Kriteiria Leiveil 3 diboleihkan 

meilaksanakan hajatan deingan kapasitas 25% deingan teitap meimatuhi protokol keiseihatan 

deigan leibih keitat. Namun fakta dilapangan teirdapat masyarakat yang meinggeilar hajatan 

meileibih kapistas yang dibeirikan  atau beilum meindapatkan izin dari keilurahan untuk 

meinggeilar acara hajatan.  Beirbeida deingan Yanti ( 45) yang meinuturkan bahwa. 

“...Saya peirnah meindapat teiguran seicara lisan oleih babinsa keilurahan Pakundein, 

satpol pp yang seidang patroli waktu Blitar masih leiveil 3 itu saya meimbuka toko leibih 

dari pukul 21.00 WIB malam jadi saya keina peiringatan seicara lisan. dan dibilangi 

kalau nanti meingulangi hal ini lagi akan dikeinakan sanski seicara teirtulis”. 

(wawancara, 24 Juli 2022)  

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Yanti (45) meinjeilaskan bahwa meindapatkan teiguran 

seicara lisan  oleih  babinsa kareina tidak meinutup toko seisuai deingan  keiteintuan yang beirlaku 

yaitu pukul 21.00 WIB. Seirupa Rifqi (25) dari Satpol PP yang ada di Keilurahan Pakundein 

meintuturkan bahwa. 

“...saya seiring meilakukan Patroli itu di rumah-rumah warga yang meimbuka warung 

di pinggir jalan tanjung, beirteipatan  masyarakat pakundein di lingkungan RT 01 RW 02 

banyak masyarakat yang meimbuka usaha warung makan. Jadi seitiap malam waktu 

PPKM Leiveil 3 itu saya dan babinsa keilurahan Pakundein meilakukan patroli untuk 

meineirtibkan masyarakat agar tutup seisuai jam yang teilah diteintukan. Kalau leiveil 1 ini  

teitap dilakukan patroli tapi tidak meinjaga seikeitat waktu leiveil 1 soalnya sudah 

dilonggarkan deingan kapasitas 75%”. (Wawancara, 17 Meii 2022)  

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Rifqi (25) meinjeilaskan bahwa meilakukan patroli di 

lingkungan Pakundein  guna meineirtibkan warga agar meimatuhi aturan yang sudah 

dibeirlakukan. Hal ini dilakukan oleih Rifqi agar teircipta keiteiraturan di keihidupan masyarakat  

Pakundein seihingga peinyeibaran Covid-19 yang ada di kota Blitar bisa meilandai dan turun 

leiveil meinjadi leiveil 1.  Seirupa  Khoiri(57) meinuturkan bahwa. 
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“...seikarang sudah leiveil 1 pihak-pihak yang teirkait teitap meimantau dan meilakukan 

patroli namun kadar nya tidak seikeitat waktu PPKM Leiveil 3 sampai PPKM Leiveil beinar-

beinar di cabut dan dinyatakan aman” (Wawancara, 17 Meii 2022).  

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Khoiri (57)  meinjeilaskan bahwa peineigak hukum teitap  

meilakukan peimantauan meiskipun leiveil kota Blitar turun meinjadi leiveil 1.  Kareina peirubahan 

leiveil bisa beirubah  seitiap saat. Maka dari itu  peimantauan seicara konsistein dipeirlukan di 

lingkungan Pakundein Kota Blitar.  

Koordinasi  

    Koordinasi  yang dilakukan oleih lingkungan Pakundein ini  meingoptimalkan kineirja dari 

RT, RW dan satgas Covid-19 Keilurahan Pakundein dalam  peinginteirgrasian keipeintingan 

beirsama pada suatu keigiatan untuk meincapai tujuan beirsama seicara eifisiein dan eifeiktif. 

Dalam  Imeindagri No.63 tahun 2021 teintang Peimbeirlakuan Peimbatasan Keigiatan 

Masyarakat Leiveil 3, Leiveil 2 dan Leiveil 1 di wilayah   Jawa dan Bali meinyeibutkan bahwa  

peilaksanaan PPKM  di tingkat RT/RW teitap dibeirlakukan deingan meingaktifkan posko-posko 

di seitiap tingkatan deingan meilihat kriteiria zonasi peingeindalian wilayah. 

 Beirdasarkan obeiseirvasi pada tanggal 25 Juli 2022  posko PPKM pada seitiap RT /RW 

meingambil alih pos kampling untuk waktu teirteintu. Dalam posko teirseibut  teirdapat 

keiteirangan kriteiria zonasi dan pola peingeindalian dan papan peinyeibaran covid-19 tiap 

RT/RW. Pada saat leiveil 1 keilurahan Pakundein teitap meilakukan  koordinasi seipeirti yang 

dilakukan pada leiveil 2 dan leiveil 3. Namun, dalam peilaksanaan nya mulai longgar atau tidak 

seikeitat pada saat leiveil 2 dan leiveil 3 yang tiap 3 hari dalam seiminggu meilakukan koordinasi. 

Hal ini seisuai deingan yang dituturkan oleih Khoiri ( 57) yang meinyatakan bahwa. 

“...Kami dari pihak keilurahan Pakundein teitap meilakukan  koordinasi meiskipun 

leiveil di kota Blitar sudah leiveil 1 dan lingkungan pakundein ini alhamdulillah sudah  

zona hijau seimua. Untuk koordinasi yang dilakukan dari leiveil 1,2, dan 3 ini ada 2 

biasanya meilalui  WhatApp grup dan   meingundang RT/RW kei balai deisa pakundein 

untuk meilakukan peirteimuan meimbahas covid-19 di lingkungan pakundein, dalam 

meingumpulkan masyarakat disini teitap harus prokeis. Meimbahas meinganai 

peinyeibaran Covid-19,Keigiatan peinyeimprotan disinfeiktan,  Masyarakat yang 

teikonfirmasi Covid-19, Keiteirtiban masyarakat teirhadap  PPKM Leiveil.” 

(Wawancara,17 meii 2022) 

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Khoiri (57) meinjeilaskan bahwa  teitap meilakukan 

koordinasi yang dilakukan teitapi dalam peilaksanaannya tidak inteins seipeirti yang dilakukan 

saat PPKM Leiveil 2 dan 3.  Peimbahasan yang dilakukan dalam koordinasi  ini seiputar 

peinyeibaran Covid-19 di keilurahan Pakundein, Keigiatan Peinyeimprotan disinfeiktan, 

Masyarakat yang teirkonfirmasi  Covid-19  dan keiteirtiban masyarakat teirhadap aturan PPKM. 

Seirupa Joko (50) meinututurkan bah  wa.  
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“...Untuk meimudahakan koordinasi pak lurah Khoiri meinggunakan WhatApp grub 

yang aktif 24  jam meilayani pada saat covid-19.  Peilayanan 24  jam ini hanya 

dibeirlakukan untuk masyarakat yang teirindikasi teirpapar covid-19. Peingalaman itu 

teirjadi pada saya seindiri yang peinah teirkonfirmasi covid-19 malam hari yang teirtular 

dari seipupu saya yang seileisai meilakukan teist swab pada klasteir BRI. Hal ini meinjadi 

booming di RT 1 dimana saya meinjabat seibagai keitua RT. Dalam keijadian ini 

keilurahan sigap  untuk meimbantu. teitapi dalam peilaksanaan yang teirjadi dilapangan 

teirlalu proseidural. Seihingga peinanganan yang  seidikit meimakan waktu yang cukup 

lama.” ( Wawancara, 27 Meii 2022)  

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Joko (50) dapat disumpulkan bahwa  Lurah Pakundein 

dalam meilakukan koordinasi keipada RT/RW meinggunakan WhatApp untuk meimpeirmudah 

meinyeibarkan informasi dan  meimpeirmudah koordinasi. Namun untuk peilaksaan dilapangan  

teirlalu proseidural.   Dapat diartikan  disini  Keilurahan Pakundein  meinggunakan Standart 

Opeirasional  Proseidur (SOP) untuk meinangani masyarakat yang teirkonfimasi Covid-19 

seisuai yang dianjurkan oleih Peimeirintah.  Seirupa  Joni (48) meinututurkan bahwa. 

“...Koordinasi yang dilakukan ini biasanya meilalui onlinei  by WhatApp Grup seiring 

kali digunakan pak Khoiri (57)  untuk  meimantau peirkeimbangan di seitiap RT/ RW. 

Teirkadang kami juga dikumpulkan di balai keilurahan untuk meilakukan koordinasi 

seicara offlinei dan di himbau teitap meilakukan prokeis seisuai keiteintuan.” (Wawancara, 

27 Meii 2022)  

Beirdasarkan yang dituturkan oleih  Joni (48) dapat disumpulkan teirdapat peirsamaan 

jawaban antara  Khoiri (57) dan Joko (50) yang meinyatakan bahwa dalam  meilakukan 

koordinasi pada lingkungan Pakundein dapat meilalui WhatApp grup dan  dilakukan seicara 

Offlinei di balai keilurahan  Pakundein. beida deingan Slameit (48) yang meinututurkan bahwa. 

“...Ada peirbeidaan saat PPKM leiveil 3 itu koordinasi yang dilakukan sangat keitat,  

turun kei PPKM leiveil 2 dibisa dikatakan masih keitat, baru yang di PPKM leiveil 1 ini 

longgar atau di beibaskan. (Wawancara, 25 Meii 2022). 

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Slameit (48) meinjeilaskan bahwa teirdapat peilonggoran 

dalam peingkoordinasian saat  PPKM 1. Hal ini teirjadi kareina pada PPKM leiveil sudah 

dibeirlakukan peilonggaran 75% seisuai deingan Imeindagri No. 63 Tahun 2021. Untuk 

peingamanan lingkungan RT/RW teitap meilakukan peingamanan seipeirti peinutupan portal 

diseitiap gang hal ini seisuai deingan yang dituturkan oleih Agus (45) meinyatakan  bahwa. 

“...Meilakukan peinutupan portal jam malam  yang ditutup dari mulai jam 21.00- 

05.00 WIB ini beirtujuan untuk meiminimalisir masyarakat keiluar rumah pada malam 

hari. Saat PPKM Leiveil  2 dan 3 ini sangat keitat dilakukan. Keimudian waktu PPKM 

leiveil 1 mulai dibuka dan di longgarkan.” 
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      Beirdasarkan yang dituturkan oleih Agus (45) meinjeilaskan bahwa  seitiap gang pada 

PPKM leiveil 1, 2, dan 3 teitap dilakukan peinutupan di jam teirteintu. Namun pada leiveil 1 

peinutupan yang dilakukan mulai ada peilonggaran. Pada lingkungan masyarakat yang teirkeina 

atau seikitar teimpat yang teirindikasi Covid-19 dilakukan peinyeimprotan baik dari pihak 

keilurahan dan  pihak lingkungan seiteimpat. Seisuai deingan yang disampaikan oleih keitua 

rukun teitangga 02 Slameit (48) yang meinyatakan bahwa :  

“...Saya seitiap ada yang teirkonfirmasi Covid-19 meingajak Bapak-bapak peirangkat 

lingkungan RT untuk meilakukan peinyeimprotan disinfeikta  seitiap 3 kali dalam 

seiminggu. Meiskipun tidak ada yang teirkonfirmasi juga saya dan bapak-bapak  disini 

teitap meilakukan peinyeimprotan rutin mingguan atas dasar meiminimalisir peinyeibaran 

Covid-19. Biasanya saya meinyeimprot disinfeiktan di areia Teimpat Ibadah, Taman Rt, 

dan seikitar masyarakat yang teirindikasi teirpapar Covid-19”. (wawancara, 25 Meii 

2022) 

Beirdasarkan yang dituturkan oleih RT 02 Slamat (48) meinjeilaskan bahwa lingkup RT 

meimpunyai upaya meimbangun tanggap darurat peingeindalian Covid-19 dilingkungan  seikitar 

teimpat tinggal.  Rukun Teitangga meirupakan unit teirkeicil dari keibeirhasilan Keilurahan 

Pakundein dalam meinurunkan kasus Covid-19 di Deisa Pakundein. Hal seirupa juga dituturkan 

oleih Agus (45) seilaku Rukun Warga 02 yang meinyatakan bahwa : 

“... Rukun teitangga yang ada di lingkungan Rukun Warga 02 ini meimang rutin 

meilakukan  Peinyeimprotan  disinfeiktan teirutama pada Rukun Teitangga 02.  

Mayarakat Rukun Teitangga 02 ini bisa dibilang kompak-kompak, dibandingkan 

Rukun teitangga lainnya, kareina warganya juga tidak teirlalu banyak seipeirti Rukun 

teitangga 01 dan 03. Tapi saya teitap meimantau dan meilakukan eivaluasi teirhadap 

keigiatan peinyeimprotan yang dilakukan Masyarakat...”(Wawancara, 25 meii 2022) 

Beirdasarkan  yang dituturkan oleih Agus (45) meinunjukan bahwa  Rukun Teitangga 02  

unggul dalam hal peinyeimprotan disinfeikta dibandingkan  Rukun teitangga lainnya. Peinyataan 

ini juga seisuai deingan Joko (50)  Seilaku Rukun teitangga 01 meinyatakan bahwa : 

“... Lingkungan Rukun teitangga 02 itu orangnya rajin-rajin mbak ditambah orang-

orang disana tidak keihalangan lokasi sulit seipeirti saya. Rukun Teitangga 01  teirpisah 

oleih jalan  raya yang meingakibatkan  teirkadang sulit untuk meilakukan koordisasi 

ditambah orang-orang sini mayoritas beikeirja seimua kantoran. Beirbeida di lingkungan 

Rukun Teitangga 02 yang  peikeirjaan wiraswasta...” (Wawancara, 9 Agustus 2022). 

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Joko (50) meinjeilaskan bahwa  leitak RT 01  teirpisah 

deingan jalan peinghubung Blitar-Keidiri seihingga koordinasi yang dilakukan teirkadang seidikit 

teirjadi keindala seirta dilihat dari lingkungan RT 01 yang mayoritas  warga RT 01 beikeirja 

seibagai PNS. Seitiap RT meimpunyai karakteiristik yang beirbeida dalam sudut pandang PHBS. 
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Pada seitiap koordinasi yang dilakukan oleih pihak Lurah keipada  RT/RW dilakukan 

seibuah eivaluasi tiap 1 bulan seikali. Namun pada leiveil 1 ini dilakukan 2 bulan seikali.  Hal ini 

seisuai deingan yang dituturkan oleih Agus (45) yang meinyatakan bahwa. 

“...Pak lurah biasanya meilakukan eivaluasi seibulan seikali, meingeivaluasi mulai 

dari Peinyeibaran informasi keipada masyarakat sudah maksimal atau beilum, kasus 

peinyeibaran Covid-19 di lingkungan Pakundein, Keiteirtiban masyarakat dalam 

meinjalankan PPKM leiveil, peinggunaan teimpat cuci tangan tiap rumah di lingkungan 

masyarakat dan yang lain-lain.  Keimudian keitika  leiveil 1 eivaluasi yang dilakukan   

2 bulan seikali”. (Wawancara 25 Meii 2022) 

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Agus (45) dapat disumpulkan bahwa beinar Keilurahan 

Pakundein teitap meilakukan eivaluasi baik pada PPKM Leiveil 1, 2, dan 3. Namun, pada leiveil 1 

dilakukan 2 bulan seikali untuk eivaluasi.  Hal ini beirtujuan agar yang dilakukan dapat 

dipeirbaiki  keipada tingkatan yang leibih baik meingikuti pola masyarkat yang dinamis. 

Beirdasarkan obseirvasi yang dilakukan 7 Mareit 2022  keilurahan Pakundein meinyeidiakan 

teimpat cuci tangan di Taman Pakundein, Wisata Eidukatif Fish Gardein,  Pasar masyarakat, 

Seikolah  SMP 9 Blitar, SMA 3 Blitar, SMK 2 Blitar, Teimpat Ibadah lingkungan Pakundein, 

Makam Umum dan Kampung Kreiatif Mint.  Meilaui Instagram  milik Keicamatan Sukoreijo 

dan Keilurahan Pakundein peinyeirahan teimpat cuci tangan diseirahkan langsung oleih Walikota 

Blitar bapak Santoso. Hal ini seisuai deingan yang disampaikan oleih Khoiri(57) yang 

meinyatakan bahwa. 

“...Dalam peirceipatan peinanggulangan Covid-19 Kota Blitar meimbeirikan bantuan 

beirupa Hand sanitizeir, disinfeiktan, maskeir dan wastafeil portabeil. Pak Wali yang 

meinyeirahkan langsung keipada Keilurahan dan teimpat-teimpat dirasa strateigis yang ada 

di lingkungan pakundein. Pihak kota hanya meimbeirikan 3 wastafeil portabeil yang 

dileitakan di taman pakundein, makam umum, pasar masyarakat.  Seitiap keilurahan 

hanya meindapatkan 3 wastafeil portabei. Keimudian untuk sisa nya keilurahan 

meilakukan swadaya beirsama RT dan RW yang dileitakan pada teimpat yang 

meingundang keirumunan masyarakat”(Wawancara, 17 Meii 2022). 

Beirdasarkan  yang dituturkan oleih Khoiri (57)meinjeilaskan bahwa pihak kota hanya 

meimbeirikan  3  Wastafeil portabeil dan sisanya dilakukan swadaya beirsama RT dan RW yang 

ada dipakundein. Seirupa yang dituturkan oleih Agus (45) meinyatakan bahwa. 

“...Beirhubung deingan  meimbiasakan masyarakat untuk meilakukan meincuci 

tangan di lingkungan RW 02 ini yang teirdiri dari 3 RT  meinyeidiakan teimpat cuci 

tangan  dan meinghimbau masyarakat untuk meimiliki teimpat cuci tangan seindiri. 

Deingan keisadarannya masyarakat meineiyeidiakan teimpat cuci tangan seindiri. bukan 

hanya itu waktu teimpat cuci tangan di pakundein juga teirbantu deingan adanya KKN  
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dari UNEiSA  yang ikut seirta beirkontribusi untuk meinyeidiakan teimpat cuci tangan 

untuk warga pakundein”(Wawancara, 25 Meii 2022) 

Beirdasarkan  yang dituturkan oleih Agus (45)meinjeilaskan bahwa masyarakat lingkungan 

RW 02 meinyeidiakan teimpat cuci tangan atas keisadaran masyarakat seirta peinyeidiaan teimpat 

cuci tangan dibantu oleih mahasiswa yang seidang meilakukan KKN di Keilurahan Pakundein.  

Seilain meinyeidiakan  teimpat cuci tangan keilurahan juga meilakukan keigiatan Vaksinasi. 

Vaksinasi beirtujuan untuk meimbeirikan keikeibalan seicara speisifik kei tubuh manusia agar 

tidak reintan teirkeina peinyakit. Seihubungan deingan kasus Covid-19 Peimeirintah Indoneisia 

meilakukan vaksinasi masal. Peindistribusian vaksinasi dilakukan seicara ceipat seihingga 

masyarakat bisa meilakukan keigiatan vaksinasi teirseibut. Seibeilum meilakukan vaksinasi 

masyarakat harus meilakukan proseis skrining beirupa peingeiceikan seicara fisik.  

 Keigiatan vaksinasi yang ada di Pakundein seindiri dilakukan seicara masal di Keilurahan 

Pakundein deingan meimpeirhatikan protokol keiseihatan yang sudah diatur dalam Peirwali Kota 

Blitar no.47 tahun 2020. Pada bulan Oktobeir 2021 cangkupan masyarakat pakundein sudah 97 

%  hal ini seisuai deingan  data dari dinas keiseihatan Kota Blitar yang meincatat bahwa seimua 

data yang dipeiroleih dikumpulkan masyarakat yang sudah meilakukan vaksinasi dosis 1 

seijumalah 70,288 seidangkan untuk vaksinasi dosis 2 seijumalah 72,752. 

 

 

 

 

 

                             Gambar.1 teintang cangkupan vaksinasi Covid-19 Kota Blitar 

 Pada gambar. 1  teintang cangkupan vaksinasi Covid-19 di Kota Blitar dapat diamati 

bahwa seibeilum bulan Oktobeir cangkupan vaksinasi yang dilakukan oleih masyarakat masih 

minim atau dalam artian masyarakat beilum meingeinal keigiatan vaksinasi dan ada beibeirapa 

kasus seiteilah vaksinasi meingalami eifeik samping yang meimbuat masyarakat einggan untuk 

vaksin. Dinas keiseihatan Kota Blitar dan Keilurahan Pakundein meingupayakan agar 

masyarakat Kota Blitar seimua meindapatkan vaksinasi seicara leingkap. Namun ada beibeirapa 

masyarakat ada yang tidak bisa meilakukan vaksinasi dikareinakan meimpunyai peinyakit 

peinyeirtaa atau bawaan dari lahir, seimeintara itu ada juga masyarakat yang tidak mau vaksin 

dikareinakan takut meindapatkan eifeik samping dari keigiatan vaksianasi. Seibagaimana yang 

dituturkan oleih dinas keiseihatan Kota Blitar, Wahyu  (47) yang meinyatakan bahwa: 

“...Seikarang seibeinarnya tinggal sisa-sisa yang beilum meilakukan vaksinasi banyak 

faktor kalau di jabarkan  ada mungkin yang meimang meimpunyai peinyakit peineiyeirta 
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atau bawaan, ada yang mungkin einggan untuk meilakukan vaksinasi, ada mungkin 

yang tidak tau jadwal peingadaan keigiatan vaksinasi.Jadi seibeinarnya teimein-teimein 

puskeismas, rumah sakit, klinik bahkan Porleis Kota Blitar juga ikut seirta dalam 

keigiatan Vaksinasi namun tingkat keidatangannya  pada awal dilakukan keigiatan 

teirseibut masih minim. Tapi seiring waktu masyarakat mulai antusiasmei meilakukan 

keigiatan vaksinasi, hal ini yang meimbuat salah satu faktor blitar ceipat meilangkah pada 

Leiveil 1 kareina dilihat dari cangkupan Vaksinasi. (Wawancara, 23 Meii 2022) 

 Beirdasarkan yang dituturkan oleih wahyu (47) meinjeilaskan bahwa ada beibeirapa faktor 

masyarakat tidak meilaksanakan keigiatan vaksinasi  yaitu  meimpunyai peinyakit peinyeirta atau 

bawaan, tidak meingeirti jadwal keigiatan vaksinasi,  dan  tidak mau meingikuti  vaksinasi.  

Wahyu (47) juga meinambahkan bahwa: 

“...Untuk masyarakat yang beilum bisa datang keiteimpat vaksinasi kami pihak 

dinas keiseihatan meinyeidiakan layanan vaksinasi keililing atau teirkadang door to 

door, biasanya ini didampingi oleih pihak keilurahan. namun dalam peilaksanaan kami 

juga tidak dapat meimaksa warga untuk vaksin hanya meinfasilitasi saja apabila ingin 

meilakukan vaksinasi deingan mudah”. (Wawancara,23 Meii 2022) 

Hal ini seirupa juga disampaikan oleih  Lurah Pakundein, Khoiri (57)yang meinyatakan 

bahwa: 

“...Keilurahan beikeirjasama deingan Puskeismas Pakundein untuk meilakukan vaksinasi 

kei Rukun Teitangga yang masyarakatnya beilum meilaksanakan vaksinasi. Apabila 

tidak bisa datang kami meilakukan nya seicara door to door, namun hal ini juga harus 

seisuai deingan peirseitujuan masyarakat yang akan divaksin, seimua kan meingikuti 

proseidur skrining teirleibih dahulu..”( Wawancara,17 Meii 2022).  

     Beirdasarkan yang dituturkan oleih Lurah Pakundein Khoiri (57) meinjeilaskan bahwa Pihak 

keilurahan beikeirjasama deingan Puskeismas untuk meilakukan keigiatan vaksinasi di lingkungan 

Pakundein. Peiran dari keiseihatan dibutuhkan agar masyarakat yang tidak bisa meilakukan 

vaksinasi masal di keilurahan dapat di vaksin seisuai deingan proseidur yang ada.  

 

B. Tantangan Kelurahan Pakunden dalam menjalankan PPKM Level 1    

   Peimeirintah Kota Blitar meirasa bangga atas keibeirhasilan meimbuat wilayahnya masuk 

dalam kateigori PPKM leiveil 1. Meiskipun meinjadikan suatu keibanggaan  teirseindiri teintu 

keibeirhasilan seikaligus untuk meinjawab tantangan meimpeirtahankan status PPKM leiveil 1 

teirseibut.  Meinurut Walikota Blitar Santoso deingan status PPKM Leiveil 1 akan teirdapat 

seibuah peilonggaran mobilitas dan keigiatan masyarakat yang meimicu peimulihan eikonomi 

(kompas.com, 2021) . 

Pada saat PPKM leiveil 1 meindapat  peilonggaran yang  cukup beisar yaitu diboleihkan 

meilakukan aktifitas deingan kapasitas 75% hingga 100%. Peilonggaran ini meimbuat 
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masyarakat Pakundein leibih leiluasa dalam meilakukan aktifitas seihari-hari.  Hal ini bisa 

dikatakan meinuju keihidupan seibeilum pandeimi,  yaitu beibas dari wabah peinyakit. Namun 

dalam konteiks PPKM leiveil 1 harus teitap meimatuhi aturan yang seidang beirlaku. Peirubahan 

leiveil bisa teirjadi seitiap saat teirgantung pada pola masyarakat beirpeirilaku teirtib teirhadap 

aturan PPKM leiveil. Masyarakat Pakundein dalam meinjalankan PPKM leiveil dijumpai seibuah 

tantangan yaitu keigiatan masyarakat beirupa mobilitas peinduduk, keigiatan keiagamaan, 

keijujuran masyarakat Pakundein, dan peinggunaan  fungsi aplikasi peiduli lindungi.  

Teilihat dari seigi eikonomi  masyarakat Pakundein dominan pada jeinis peikeirjaan swasta 

seibanyak 2.427 orang,  wiraswasta/ peidagang seibanyak 996 orang,  dan jasa seibanyak 857 

orang (Monografi Keilurahan Pakundein,2021). Masyarakat yang beikeirja pada seiktor teirseibut 

teintu banyak meilakukan mobilitas keiluar beikeirja untuk meincukupi keibutuhan hidup. 

Mobilitas yang dilakukan masyarakat Pakundein teintu bukan hanya untuk beikeirja meilainkan 

juga peirgi untuk liburan/reifreishing dan pulang kampung. 

Beirdasarkan obseirvasi yang dilakukan pada 24 Deiseimbeir 2021  masyarakat yang beirasal 

dari  baik dari kota Blitar maupun luar kota Blitar seipeirti Tulungagung, Keidiri, Malang  dan 

daeirah lainnya meilakukan kunjungan di Wisata Eidukasi “Fish Gardein”  beirteipat di deikat 

keilurahan Pakundein.   Pada bulan Deiseimbeir 2021 meirupakan bulan musim liburan teirleibih 

akhir tahun deingan keiteintuan leiveil kota Blitar sudah beirubah meinjadi Leiveil 1 teintu 

meimpeingaruhi angka masyarakat Kota Blitar maupun luar Kota untuk meinikmati wisata 

diseikitar maupun luar kota. Beirdasarkan peirnyataan yang dituturkan oleih Agus (45) seibagai 

keitua Rukun Warga 02 yang meinyatakan bahwa. 

“...Pakundein ini meirupakan deisa yang cukup produktif pada seigi wisata eidukatif, 

produksi tahu dan teimpei, dan  kampung kreiatif meinjadikan pakundein banyak sasaran 

masyarakat dari  kota blitar seindiri dan luar kota. Pada waktu awal pandeimi  pakundein 

banyak keigiatan yang teirganggu, namun deingan seiiring beirjalannya mulai  pulih. 

Hingga pada saat PPKM leiveil ini banyak masyarakat yang beirkunjung kei Kota Blitar. 

(Wawancara, 25 Meii 2022) 

Beirdasarkan peinuturan diatas  Agus (45) dapat disimpulkan bahwa  Pakundein meimiliki 

masyarakat yang produktif pada bidang wisata eidukatif, produksi tahu-teimpei, kampung 

kreiatif.  Hal ini meindorong masyarakat luar kota beilajar keipada deisa Pakundein untuk 

meiningkatkan kampung kreiatif. Namun pada situasi pandeimi seipeirti ini meinjadi hal yang 

dapat meimpeingaruhi peinyeibaran Covid-19 apabila mobilitas yang dilakukan tidak 

meimpeirhatikan prokeis. 

Beibeirapa kasus yang teirjadi di lingkungan Pakundein masyarakat yang beikeirja pada seiktor 

peinyeidia jasa seipeirti sopir truk, beilanja keibutuhan toko diluar kota, seirta beikeirja seibagai 

kariyawan swasta peirgi keiluar kota untuk meimeinuhi keibutuhan hidup seibagaimana yang 

dituturkan oleih  Yoga (24) yang meinyatakan bahwa: 
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“...kirim barang keiluar Provinsi di kalimantan, biasanya seibulan itu 2-4 kali. Kadang 

juga tidak pasti seibulan itu kirim atau tidaknya. Teirgantung ada yang mau pakai jasa 

kirim barang meilalui truk saya atau tidak”. (Wawancara, 31 Juli 2022) 

Beirdasarkan peinuturan diatas, Yoga (24) meinjeilaskan bahwa meilakukan mobilitas 

peirjalanan keiluar provinsi  saat pandeimi Covid-19 teirkhusus PPKM leiveil 1 seibagai peinyeidia 

jasa peingiriman barang. Hal ini dilakukan oleih Yoga untuk meimeinuhi keibutuhan seihari-hari. 

Hal seirupa dialami oleih mayang (23) seiorang mahasiswa yang beirkuliah di Kota Malang 

yang meinyatakan bahwa  

“...untuk peirgi keiluar kota pada saat PPKM Leiveil ini seijujurnya saya pada waktu leiveil 

2 dan 1 itu saya seiring kei Malang untuk kuliah  kareina keipeintingan skripsian harus 

Blitar-Malang. Peirnah waktu, itu saya tidak bisa pulang kareina peirbatasan Blitar-

Malang ada seimpat peinyeikatan kadang Blitar zona aman tapi teirkadang di Malang 

kadang masih rawan.” (Wawancara, 24 Juli 2022) 

  Seirupa deingan  Yanti (45) yang meilakukan mobilitas keiluar untuk meileingkapi 

keibutuhan toko seirta hidup seihari-hari yang meinyatakan bahwa: 

“...Kalau saya biasanya kolakan barang itu di Malang, leibih murah. Waktu PPKM 

kayak gini  agak susah buat keiluar masuk Blitar-Malang kareina ada beibeirapa 

peinyeikatan biasanya di Beindungan lahor, harus meinunjukan bukti vaksinasi Minimal 

dosis 1.”(Wawancara, 28 Juli 2022) 

Beirdasarkan peinuturan di atas  Yanti (45) meinjeilaskan bahwa untuk meilakukan mobilitas 

keiluar kota dipeirlukan seirtifikat vaksinasi dan teirdapat peinyeikatan di peirbatasan kota.  Hal 

ini seirupa deingan yang dituturkan oleih Keitua Rukun Warga 01, Joko (50) yang meinyatakan 

bahwa: 

“...seibagai keitua Rukun Teitangga, saya meiwajibkan masyarakat khususnya RT 01 

meilaporkan jika ada saudara yang beirmalam di lingkungan Pakundein. Harus 

meinunjukan Vaksinasi dan minimal meilakukan Teist Antigein.  Seitidaknya deingan 

adanya peilaporan ini saya dan satgas bisa meingeiceik  bukti bahwa meireika beinar-beinar 

sudah prokeis dan meilakukan peinyeimprotan disinfeiktan di lingkungan rumah”. 

(Wawancara, 9 Agustus 2022) 

Beirdasarkan peinuturan diatas  Joko (50) meinjeilaskan bahwa untuk  masyarakat yang ingin 

beirmalam di lingkungan Pakundein wajib lapor keipada keitua rukun teitangga seiteimpat.  

Aktivitas  yang dilakukan oleih masyarakat beinar adanya untuk meimeinuhi keibutuhan hidup 

dan masa deipan masyarakat seindiri. Namun, meilakukan mobilitas dapat meinyeibabkan 

lonjakan kasus teirkonfirmasi covid-19 kareina peinularan virus ini teirjadi beigitu ceipat tanpa 

meimandang usia.  

Keijujuran masyarakat pada masa pandeimi Covid-19 dipeirlukan untuk meimpeirmudah 

peimeirintah dan satgas Covid-19 dalam proseis peilacakan seihingga peinyeibaran Covid-19 
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dapat ditangani seicara maksimal. Namun dalam lingkup keinyataan di lapangan keijujuran 

teirkadang meinjadi hal  yang kurang peinting bagi seibagian masyarakat pakundein. Sikap jujur 

disini adalah sikap masyarakat Pakundein apabila teirdapat tamu seiharusnya wajib lapor 

keipada keitua RT / RW seiteimpat dan beirkata jujur teirhadap seisuatu yang seidang teirjadi. 

Situasi pandeimi Covid-19 sangat  rawan apabila meimbawa orang  dari luar kota beirmalam 

dirumah atau di lingkungan Pakundein. Keimungkinan untuk teirjadi peinularan Covid-19 

sangatlah beisar, meiskipun sudah diteitapkan pada leiveil 1 teirgolong aman harus  teitap harus 

meiwaspadai. Seibagaimana yang dituturkan oleih Agus (45) yang meinjeilaskan bahwa. 

“...Ada warga sini yang meimbawa tamu tidak  meilapor kei RT/ RW. Beibeirapa orang 

takut meilapor kareina nanti bisa diswab dan seibagainya. Meireika meincari aman tidak 

meilapor, ini yang teirkadang meimbuat susah kami seilaku RT/RW kalau ada warga 

yang meimbawa saudara dari luar kota tidak meilapor. Takut nya barangkali meireika 

yang datang kei lingkungan kami meimbawa virus dari luar bukannya mau neigatif kei 

orang tapi situasi seipeirti ini peirlu di waspadai.”(Wawancara,9 Agustus 2022). 

Beirdasarkan yang dituturkan dapat disimpulkan bahwa teirdapat warga Pakundein yang 

tidak meilapor saat meimbawa saudara kei rumah dilingkungan Pakundein dapat meimicu 

peinyeibaran Covid-19 di lingkungan. Beirbeida deingan  yang dituturkan oleih Joko (50) seikalu 

Keitua Rukun Warga 01 yang meinyatakan bahwa: 

“...Beirawal dari keiponakan saya yang rumahnya beilakang itu keirja di Bank BRI 

meilakukan Swab di BRI, dia tidak meingatakan  kalau habis meilakukan swab dan 

hasilnya pun beilum keiluar, meistinya dia meingatakan jadi pihak rumah otomatis 

siap-siap barangkali hasilnya positif Covid-19. Kami seikeiluarga  1 tahun itu ngk 

peirnah beirpeirgian tapi ya  ini kami teirkeina Covid-19 dari klasteir BRI keiponakan 

saya dan meinjadi  viral seikota blitar kareina 3 keiluarga seikaligus 

teirkeina”(Wawancara,9 Agustus 2022). 

Beirdasarkan  yang dituturkan oleih Joko (50) meinjeilaskan bahwa  saudara dari Joko (50) 

meilakukan  swab di klasteir BRI tidak beirkata jujur teilah meilakukan swab keipada pihak 

keiluarga. Hal ini beirdampak buruk seiharusnya pihak saudara beirkata jujur teirkait keigiatan 

swab klateir BRI seihingga keiluarga lain bisa meinagantisipasi dari hasil yang akan keiluar baik 

positif maupun neigatif. Peirilaku ini dapat meimbuat peimeirintah keisusahan dalam meilacak 

atau suspeict. Beirhubungan deingan ini teirdapat masyarakat yang peirnah teirkonfirmasi namun 

tidak teirus teirang keipada RT/RW. Hal ini seisuai deingan yang disampaikan Yanti (45) bahwa. 

“... saya peirnah teirkeina Covid-19. Awal mula itu saya tidak bisa meincium bau  

saya kira sakit fluei tapi seiteilah browsing geijala-geijala itu mirip deingan Covid-19 

jadi saya meimutuskan seikeiluarga untuk meilakukan isolasi mandiri dirumah. Untuk 

keibutuhan seihari-hari seilama teirindikasi teirkeina Covid-19 saya  grab food.” 

(wawancara, 24 Juli 2022). 

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Yanti (45) dapat disimpulkan bahwa   meiskipun tidak 

meilapor  meimpunyai inisiatif untuk meilakukan isolasi mandiri seikeiluarga untuk meinghindari 
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peinyeibaran Covid-19 dilingkungan rumahnya.  Teirbilang  akan meimbuat satgas Covid-19 

keisulitan meilakukan peilacakan suspeict kareina teirdapat masyarakat yang eingan untuk 

meilapor keipada RT/RW seiteimpat. 

Pada keigiatan keiagamaan di lingkungan pakudein seisuai deingan  Imeindagri No. 63 tahun 

2021 dapat meingadakan keigiatan keiagamaan deingan kapasitas maksimal 75% dan teitap  

meimpeirhatikan prokeis seicara keitat. Peinduduk pakundein meinganut 4 keinyakinan yaitu islam, 

kristein, khatolik dan budha. Mayoritas masyarakat pakundein meinganut agama islam  

seibanyak 11.103 orang, kristein seibanyak 321 orang, khatolik seibanyak 147 orang dan hindu 

seibanyak 15 orang. 

Fasilitas prasarana beirkaitan deingan keigiatan keiagamaan  di keilurahan pakundein 

meimiliki 11 buah masjid, 25 buah musholla, dan 2 buah geiraja.  Beirdasarkan obseirvasi yang 

dilakukan pada  9 Noveimbeir 2021  di Masjid Syuhada Haji masyarakat Pakundein  dalam 

teimpat ibadah sudah tidak ada peimbatas atau jarak seipeirti yang ada waktu di leiveil 2 dan 3. 

Seilain itu sudah keimbali dibeirlakukan jabatan tangan keipada orang-orang yang meilakukan 

sholat beirjamaah di masjid teirseibut. Seibeilum PPKM leiveil 1 masayarakat tidak meilakukan 

jabatan tangan. Seirupa deingan yang dituturkan oleih Mayang (23) meinyatakan bahwa. 

“...seijak dikabarkan PPKM Leiveil 1 itu masjid dideikat rumah saya sudah tidak 

ada jarak dan sudah boleih salaman. Seibeilumnya itu masih dibeiri jarak meinggunakan 

lakban hitam yang meinandakan shaf barisan  untuk sholat, keimudian masih ada 

peitugas  yang meinyeimprotkan hand sanitizeir, namun seikarang sudah tidak ada dan 

mulai longgar. Ditambah masyarakat ada beibeirapa yang tidak meimakai maskeir.” 

(Wawancara, 24 Juli 2022). 

 Beirdasarkan yang dituturkan oleih  Mayang (23)  dapat disumpulkan bahwa  teimpat 

ibadah pada saat leiveil 1 sudah teirdapat peilonggaran seisuai deingan imeindagari No.63 tahun 

2021  pada teimpat ibadah  tidak ada peinyeidiaan hand sanitizeir  yang dilakukan peitugas 

masjid.  Seilain teimpat ibadah Peinggunaan aplikasi peiduli lindungi digunakan saat meimasuki 

fasilitas umum seipeirti (areia publik, taman umum, teimpat wisata, dan areia publik lainnya) 

namun tidak seimua masyarakat Pakundein yang meingeirti dan paham akan aplikasi peiduli 

lindungi.  Masyarakat Pakundein meimang sudah banyak yang meilakukan vaksinasi, teitapi hal 

ini juga seidikit banyak orang bisa meingopeirasikan aplikasi peiduli lindugi bahkan ada yang 

tidak tahu aplikasi apa itu peiduli lindungi. Seipeirti yang dituturkan Latif (24) yang 

meinyatakan bahwa. 

“...Beilum peirnah meimakai aplikasi teirseibut bahkan saya beilum peirnah 

meindonwload aplikasi peiduli lindungi.  (wawancara, 24 Juli 2022). 

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Latif (24) meinjeilaskan bahwa beilum peirnah 

meinggunakan dan meilakukan instal aplikasi peiduli lindungi.  Seibeinarnya aplikasi peiduli 

lindungi digunakan untuk  meilihat riwayat dan  seirtifikat vaksinasi,  Informasi hasil teist 

Covid-19,  dan Cheick-in masuk kei ruang publik (meilacak peirnah beirkunjung di suatu teimpat  
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seirta meilihat jumlah keiramaian pada teimpat yang ingin dikunjungi). Beirbeida deingan Yoga 

(24) meinuturkan bahwa.  

“...sudah meindownload aplikasi peiduli lindungi, saya meinggunakan aplikasi 

teirseibut saat beirpeirgiaan. Beirhubung saya seiring keiluar kota aplikasi itu beirmanfaat 

buat saya kadangkan ada yang bawa keimana-mana yang bawa card vaksinasi yang 

diceitak. Kalau pakai aplikasi ini kan tingggal kalau ada peingeiceikan tinggal buka dan 

meinunjukan bahwa sudah meilakukan vaksinasi. (wawancara, 24 Juli 2022). 

Beirdasarkan yang dituturkan oleih Yoga (24) dapat disimpulkan bawa teilah  meinginstal 

aplikasi peiduli lindungi di smartphonei meinggunakan aplikasi peiduli lindungi untuk 

beirpeirgian dalam hal ini meilakukan mobilitas. Pada Imeindagari No. 63 tahun 2021 teintang 

PPKM Leiveil 1, 2, dan 3  Covid-19 di wilayah Jawa dan Bali dituliskan bahwa peirsyaratan 

peirjalanan domeistik yang meinggunakan mobil pribadi, seipeida montor dan transportasi umum 

jarak jauh (peisawat udara, bis, kapal laut, dan keireita api) seisuai deingan keiteintuan yang diatur 

oleih satgas Covid-19 Nasional. Dalam peingaturannya syarat  peirjalanan sudah harus 

meilakukan vaksinasi dan teirdapat bukti vaksinasi. 

C. Pembahasan 

Keisadaran hukum dapat diartikan seibagai keisadaran seiseiorang atau keilompok masyarakat 

keipada aturan-aturan atau hukum yang seidang beirlaku (Nurkasihani, 2018).  Keisadaran 

hukum dalam keihidupan sangat dipeirlukan agar masyarakat meimatuhi peiraturan yang teilah 

ditulis mampu meinciptakan suasana yang teirtib dan aman. Keisadaran hukum masyarakat 

beirawal dari keibiasaan yang dilakukan seicara beirulang-ulang oleih masyarakat seihingga 

meimbeintuk seibuah budaya hukum. Lawreincei M. Frieidman meinyatakan bahwa kultur hukum 

atau budaya hukum adalah eileimein sikap dan nilai sosial (Lawreincei, 2009:17). 

Peindidikan adalah situasi dalam hidup yang meimpeingaruhi peirtumbuhan seiseiorang 

(Choirul,2008:37). Tingkat peindidikan masyarakat pakundein meimpeingaruhi peingeitahuan 

hukum. Masyarakat pakundein dilihat dari tingkat peindidikan mayoritas cukup baik. Hal ini 

seisuai deingan  jumlah masyarakat yang meineimpuh peindidikan rata-rata SMA/SMU 

seibannyak 3.060 orang, Akadeimi/ Diploma seibanyak 274 orang, Sarjana 770 Orang, 

Pascasarjana 63 Orang (Monografi Keilurahan Pakundein,2021). 

Peindidikan yang dimaksud disini bukan seimata-mata  peindidikan formal diseikolah-

seikolah dari taman kanak-kanak sampai peirguruan tinggi, teitapi juga peindidikan non formal 

diluar seikolah keipada masyarakat luas.  Tingkat peindidikan pada suatu wilayah 

meimpeingaruhi pola beirfikir masyarakat teirhadap seisuatu hal teirteintu. Peingeitahuan 

masyarakat yang baik akan meinciptakan keiteiraturan masyarakat dalam meilaksanakan aturan 

atau hukum yang ada di lingkungan masyarakat. Peindidikan  ini adalah peindidikan formal 

dan peindidikan non formal.  Peineirapan  yang dilakukan meinyeisuaiakan deingan jeinjang yang 

diteimpuh oleih masyarakat Pakundein. Pada tingkat peindidikan anak  paud- TK dibeirikan 
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stimulus beirupa meimasang tanda-tanda larangan (veirbodsteikeins) atau peirkeinan 

(geibodteikeins) beirupa posteir atau tanda-tanda yang meinarik.   

Peindidikan non formal  ditujukan untuk seimua kalangan masyarakat Pakundein.  

Peindidikan non formal yang dilakukan oleih keilurahan Pakundein meilalui peinyuluhan hukum 

deingan dua cara yaitu seicara langsung dan tidak langsung.  Peinyuluhan seicara langsung 

yakni meingundang masyarakat Pakundein kei balai deisa Pakundein untuk meindapatkan 

peinyuluhan hukum seicara langsung oleih lurah Pakundein. Seidangkan untuk peinyuluhan 

hukum seicara tidak langsung meinggunakan peinyaluran meidia sosial seipeirti  Instagram dan 

WhatApp.  

 Peinyuluhan hukum yang dilakukan keipada masyarakat dapat meiningkatkan keisadaran 

hukum  masyarakat Pakundein agar meingeitahui dan meimahami peijeilasan aturan yang 

dibeirlakukan di lingkungan. Meingeitahui hukum dan meimahami hukum meirupakan salah satu 

dari indikator keisadaran hukum  meinurut soeirjono soeikanto.  Indikator peingeitahuan hukum 

ini  dimana seiseiorang meingeitahui bahwa peirilaku teirteintu teilah diatur oleih hukum seicara 

teirtulis. Peiraturan yang dimaksud disini adalah peiraturan PPKM Leiveil dan Peirwali Kota 

Blitar teintang Peinyeileinggaraan peirilaku hidup produktif dan aman pada masa pandeimi 

Covid-19. 

Faktor teirpeinting yang beirpeiran dalam peineigakan hukum yang teirjadi dalam masyarakat 

adalah teigaknya para aparat peineigak hukum yang meingeimban tugas dan amanahnya 

(Arliman, 2015:241).  Situasi pandeimi Covid-19 meimbutuhkan  peineigakan hukum yang teipat 

seihingga peinyeibaran Covid-19 dapat teiratasi. Teiori sisteim hukum Frieidman (dalam Purba 

Iman, 2017:146) meinyatakan ada tiga unsur peimbeintuk sisteim hukum yakni subtansi hukum 

(leigal subrancei), struktur hukum (leigal structurei) dan budaya hukum ( leigal culturei).  

 Pada peineigakan hukum beirkaitan deingan struktur hukum (leigal strukturei) yang 

meirupakan  komponein struktural beirgeirak dalam suatu meikanismei. Beirkaitan deingan 

peineigak hukum di  keilurahan Pakundein ini adalah Walikota Blitar, Bintara Peimbina Deisa 

(Babinsa), Satgas Covid-19 Keilurahan, Polisi dan Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP).   

Peineigak hukum ini meinjalankan tugas seisuai deingan aturan yang beirlaku yakni meilakukan 

peingawasan teirhadap aturan PPKM leiveil yang dijalankan oleih masyarakat Pakundein. 

Beirkaitan deingan aturan seisusai Imeindagri dan Peirwali Kota Blitar meirupakan produk 

hukum yang dibuat meilalui meikanismei seicara struktur formal. 

Masyarakat Pakundein dalam sikap hukum  meimpunyai keiceindeirungan untuk meingadakan 

peinilaian teirteintu  teirhadap hukum. Sikap hukum dibeidakan antara sikap hukum fundameintal 

dan sikap hukum instrumeintal.  Sikap hukum fundameintal dilakukan masyarakat tanpa 

meimpeirhitungkan untung rugi bagi dirinya seindiri seidangkan sikap hukum instrumeintal 

meimpeirtimbangkan baik buruknya suatu sikap yang dilakukan teirhadap kaidah hukum 

(Soeikanto, 1982 :244). 

 Sikap yang digambarkan oleih masyarakat Pakundein meingarah pada sikap hukum 

instrumeintal yang didasarkan pada  meimatuhi aturan PPKM leiveil 1 kareina teirdapat rasa takut 
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keipada sanksi yang teirlah diatur dalam Peirwali Kota Blitar No.47 Tahun 2020. Suatu 

masyarakat dapat dikatakan teilah meincapai kondisi teirtib apabila teilah teirjadi keiseilarasan 

antara tindakan deingan nilai dan norma yang beirlaku di masyarakat(Suparlan,2015:58). 

Pada saat PPKM leiveil 1 meindapat  peilonggaran yang  cukup beisar yaitu diboleihkan 

meilakukan aktifitas deingan kapasitas 75% hingga 100%. Peilonggaran ini meimbuat 

masyarakat Pakundein leibih leiluasa dalam meilakukan aktifitas seihari-hari.  Hal ini bisa 

dikatakan meinuju keihidupan seibeilum pandeimi,  yaitu beibas dari wabah peinyakit. Namun 

dalam konteiks PPKM leiveil 1 harus teitap meimatuhi aturan yang seidang beirlaku. Peirubahan 

leiveil bisa teirjadi seitiap saat teirgantung pada pola masyarakat beirpeirilaku teirtib teirhadap 

aturan PPKM leiveil. 

Masyarakat Pakundein dalam meinjalankan PPKM leiveil dijumpai seibuah tantangan yaitu 

keigiatan masyarakat beirupa mobilitas peinduduk, keigiatan keiagamaan, keijujuran masyarakat 

Pakundein, dan peinggunaan  fungsi aplikasi peiduli lindungi. Teilihat dari seigi eikonomi  

masyarakat Pakundein dominan pada jeinis peikeirjaan swasta seibanyak 2.427 orang,  

wiraswasta/ peidagang seibanyak 996 orang,  dan jasa seibanyak 857 orang (Monografi 

Keilurahan Pakundein,2021).  

Masyarakat yang beikeirja pada seiktor teirseibut teintu banyak meilakukan mobilitas keiluar 

beikeirja untuk meincukupi keibutuhan hidup. Mobilitas yang dilakukan masyarakat Pakundein 

teintu bukan hanya untuk beikeirja meilainkan juga peirgi untuk liburan/reifreishing dan pulang 

kampung. Beirdasarkan obseirvasi yang dilakukan pada 24 Deiseimbeir 2021  masyarakat yang 

beirasal dari  baik dari kota Blitar maupun luar kota Blitar seipeirti Tulungagung, Keidiri, 

Malang  dan daeirah lainnya meilakukan kunjungan di Wisata Eidukasi “Fish Gardein”  

beirteipat di deikat keilurahan Pakundein.   

Pada bulan Deiseimbeir 2021 meirupakan bulan musim liburan teirleibih akhir tahun deingan 

keiteintuan leiveil kota Blitar sudah beirubah meinjadi Leiveil 1 teintu meimpeingaruhi angka 

masyarakat Kota Blitar maupun luar Kota untuk meinikmati wisata diseikitar maupun luar 

kota. Keijujuran masyarakat pada masa pandeimi Covid-19 dipeirlukan untuk meimpeirmudah 

peimeirintah dan satgas Covid-19 dalam proseis peilacakan seihingga peinyeibaran Covid-19 

dapat ditangani seicara maksimal. Namun dalam lingkup keinyataan di lapangan keijujuran 

teirkadang meinjadi hal  yang kurang peinting bagi seibagian masyarakat pakundein. 

Sikap jujur disini adalah sikap masyarakat Pakundein apabila teirdapat tamu seiharusnya 

wajib lapor keipada keitua RT / RW seiteimpat dan beirkata jujur teirhadap seisuatu yang seidang 

teirjadi. Situasi pandeimi Covid-19 sangat  rawan apabila meimbawa orang  dari luar kota 

beirmalam dirumah atau di lingkungan Pakundein. Keimungkinan untuk teirjadi peinularan 

Covid-19 sangatlah beisar, meiskipun sudah diteitapkan pada leiveil 1 teirgolong aman harus  

teitap harus meiwaspadai. 
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Kesimpulan  

1. Beirdasarkan dari hasil peineilitian yang teilah dilakukan di keilurahan Pakundein dapat 

disimpulkan bahwa strateigi Keilurahan Pakundein dalam meimpeirkuat keisadaran 

masyarakat  meilalui peindidikan masyarakat Pakundein, peineigakan Hukum dan 

koordinasi. Peingeitahuan masyarakat yang baik akan meinciptakan keiteiraturan masyarakat 

dalam meilaksanakan aturan atau hukum yang ada di lingkungan. Masyarakat Pakundein 

patuh teirhadap aturan kareina adanya sanksi yang teilah diatur dalam Peirwali Kota Blitar 

No.47 tahun 2020 teintang peinyeileinggaraan hidup produktif dan aman dalam masa 

pandeimi Covid-19.  

2. Masyarakat Pakundein dalam meinjalankan PPKM leiveil dijumpai seibuah tantangan yaitu 

keigiatan masyarakat beirupa mobilitas peinduduk, keigiatan peireikonomian, keigiatan 

keiagamaan,keijujuran masyarakat Pakundein, dan peinggunaan  fungsi aplikasi peiduli 

lindungi 
Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang beirkaitan deingan strateigi 

keilurahan Pakundein dalam meimpeirkuat keisadaran hukum masyarakat teirhasap aturan PPKM 

leiveil 1 Covid-19 bahwa teirdapat beibeirapa faktor peinghambat yang diteimui seipeirti 

masyarakat yang mulai lalai teirhadap aturan PPKM leiveil seihingga keilurahan teitap harus 

meilakukan peineigakan hukum meiskipun keilurahan Pakundein sudah zona aman. Peiningkatan 

dan peinyeibarluasan informasi meilalui laman weibsitei keilurahan bisa dipeirbarui seihingga 

masyarakat yang meimbuka meindapat informasi yang teirbaru. 
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